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UJI PEMBERIAN KOMPOS THREE ORGANIC COMPOST (TOC) 

TERHADAP PRODUKSI TANAMAN OYONG (Luffa acutangula) PADA 

TANAH PODSOLIK MERAH KUNING 

 
Alex Sandro, dibawah bimbingan 

Elfi Indrawanis dan Pebra Heriansyah 

Program Studi Agroteknologi 

Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Kuantan Singingi 

 

 
ABSTRAK 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui uji pemberian 

kompos TOC terhadap produksi tanaman oyong (Luffa acutangula). Metode 

penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non 

Faktorial yang terdiri dari 7 taraf perlakuan dan 3 ulangan. A0 = Tanpa perlakuan 

(kontrol), Al = Kompos TOC 15 ton/ha setara dengan 0,735 kg/plot, A2 = 

Kompos TOC 20 ton/ha setara dengan 0,98 kg/plot, A3 = Kompos TOC 25 ton/ha 

setara dengan 1,225 kg/plot, A4 = Kompos TOC 30 ton/ha setara dengan 1,47 

kg/plot, A5 = Kompos TOC 35 ton/ha setara dengan 1,715 kg/plot, A6  = Kompos 

TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot. Semua perlakuan diulang sebanyak 3 

kali. Sehingga terdapat 21 kombinasi  percobaan. Data-data dianalisis secara 

statistik, dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. Berdasarkan 

hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bahwa kompos TOC memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap umur berbunga, jumlah buah per tanaman, berat 

buah per tanaman dan berat akar. Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan A6 

(Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot) dengan umur berbunga 

24,22 hari, jumlah buah pertanaman 18,11 buah, berat buah pertanaman 3.567,89 

gram/tanaman dan berat akar 11,89 gram/tanaman. 
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I.     PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Tanaman sayuran Cucurbitaceae umumnya merupakan tanaman yang 

bersifat menjalar. Oyong merupakan tanaman yang menjalar dengan 

menggunakan batang. Buah oyong digunakan sebagai obat tradisional untuk 

menyembuhkan penyakit liver dan penyakit kulit, luka dan lain sebagainya yang 

tercatat dalam sejarah Tiongkok dan Yunani kuno (Dashora, Chauhan and       

Kumar, 2013). 

 Kandungan yang terdapat dalam setiap 100 gram buah oyong adalah air 

94,6% , abu 0,26%, karbohidrat 3,86 gr, protein kasar 0,46 gr, serat 42,94 gr, 

lemak 0,1 gr, Energi 18,18 Kcal, Vitamin A 0,0001 mg, vitamin B1 0,7692 mg, 

vitamin B2 0,2061 mg, vitamin B3 3,1282 mg, vitamin C 0,083 mg      

(Jaysingrao dan Sunil, 2014). 

 Oyong (Luffa acutangula) termasuk golongan sayuran buah seperti 

semangka, mentimun, terung, dan labu siam, tanaman ini merupakan sayuran 

yang rasanya enak dan dingin. Buahnya dapat dibuat sayur lodeh , oseng-oseng, 

sop, sayur bening, dikukus dan dilalap, sedangkan datumya yang masih muda juga 

dapat dibuat sayur (Rukmana, 2000). 

 Menurut Sunarjono (2009), kelebihan oyong dibandingkan tanaman 

sejenis lainnya yaitu tanaman ini dapat dibudidayakan didataran rendah maupun 

dataran tinggi. Menurut Lembaga Biologi Nasional (2007), oyong adalah tipe 

tanaman yang batangnya merambat, namun oyong dapat juga dirarnbatkan pada 

pagar-pagar atau pohon-pohon yang ada di sekitarnya dan umur panen tanaman 

oyong juga tergolong cukup cepat. 
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 Data potensi tanaman oyong di Kabupaten Kuantan Singingi hingga saat 

ini masih belum ada, sementara kebutuhan akan oyong cukup tinggi. Oyong 

termasuk sayuran yang banyak diminati oleh masyarakat Kabupaten Kuantan 

Singingi. Hal ini terlihat dari kebutuhan akan sayuran dalam ketersediaannya 

masih tinggi yang dipasok dari propinsi Sumatera Barat. Melihat hal tersebut 

maka oyong merupakan tanaman yang sangat berpotensi untuk dibudidayakan di 

daerah ini. Untuk itu, didalam pengembangannya dibutuhkan teknik budidaya 

yang baik seperti media tanam. 

 Dalam budidaya oyong sangat perlu diperhatikan tanah sebagai media 

tanamnya. Menurut Sunarjono (2009), tanaman ini membutuhkan tanah yang 

cukup mengandung air, tetapi tidak tergenang atau becek. Tanaman ini dapat 

tumbuh pada tanah yang subur, gembur, serta mempunyai pH tanah antara 6-7. 

Berdasarkan data Dinas Tanaman Pangan Kabupaten Kuantan Singingi (2015), 

lahan Kabupaten Kuantan Singingi didominasi oleh tanah mineral masam dengan 

jenis Podsolik Merah Kuning (PMK). Menurut Hardjowigeno (2010) tanah PMK 

adalah tanah yang memiliki pH masam, rendah bahan organik dan miskin unsur 

hara. Berdasarkan syarat media tanam tersebut maka jika oyong dibudidayakan di 

Kabupaten Kuantan Singingi akan menghadapi masalah, terutama kekurangan 

bahan organik dan hara tanah. 

 Salah satu cara dalam budidaya tanaman oyong agar mendapatkan hasil 

yang optimal yaitu menggunakan kompos. Menurut Syam (2003), kompos 

merupakan salah satu pupuk organik yang digunakan pada pertanian untuk 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Penggunaan kompos dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah dan mikrobiologi tanah. Kompos memiliki 
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kandungan unsur hara seperti nitrogen dan fosfat dalam bentuk senyawa kompleks 

argon, protein, dan humat yang sulit diserap tanaman (Setyorini, Rasti, Ea 

Kosman, 2006). 

 Menurut Darmasetiawan (2004), bahan organik berupa kompos 

digunakan terutama untuk memperbaiki sifat fisik tanah. Kompos mampu 

meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang perakaran yang sehat (Isroi, 

2009). Menurut Hardjowigeno (2010) disamping memperbaiki sifat fisik tanah, 

bahan organik juga akan memperbaiki sifat kimia tanah. Ketersediaan unsur hara 

tanaman untuk dapat diserap oleh akar tanaman sangat tergantung dengan sifat 

fisik tanah dan mekanisme mineral liat di dalam tanah, karena perilaku mineral 

liat mempunyai hubungan erat dengan sifat fisik dan kimia tanah. 

 Salah satu kompos yang dapat dimanfaatkan di Kuantan Singingi adalah 

kompos yang dihasilkan oleh PT. TBS yaitu kompos Three Organic Compost 

(TOC). Kompos Three Organic Compost (TOC) merupakan kompos dengan 3 

bahan pokok sebagai bahan baku yaitu kotoran ternak murni (kotoran sapi), 

serbuk kelapa dan solid. Menurut analisis  bahan kompos TOC memiliki 

kandungan hara yaitu N (0,54%), P2O5 (0,63%), K2O (1,32%), MgO (0,53%), 

CaO (2,84%) Fe (0,71%), Cu (0,004%), Zn (0,005%) (PT. Panca Surya Garde, 

2018). Menurut penelitian Susanti (2015) yang menggunakan pupuk kompos yang 

juga diproduksi oleh PT TBS diperoleh sebanyak 25 ton/ha kompos = 800 gr/plot 

terhadap tanaman kacang tanah memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

parameter pengamatan tinggi tanaman (13,63 cm), dan berat kering biji/tanaman 

(91,86 gram).  
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 Berdasarkan latar belakang di atas maka kompos Three Organic Compost 

(TOC) berpotensi untuk dimanfaatkan dalam budidaya oyong, sehingga dilakukan 

penelitian mengenai " Uji Pemberian Kompos Three Organic Compost (TOC) 

Terhadap Produksi Tanaman Oyong (Luffa acutangula) Pada Tanah Podsolik 

Merah Kuning”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji pemberian kompos Three 

Organic Compost (TOC) terhadap produksi tanaman oyong (Luffa acutangula) 

pada tanah podsolik merah kuning. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

  Sebagai rujukan bagi praktisi maupun peneliti dalam penentuan dosis 

pupuk kompos Three Organic Compost (TOC)  terhadap tanaman oyong, serta 

dapat dijadikan sumber bacaan bagi mahasiswa dan petani yang akan menanam 

tanaman oyong. 
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II.     TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Oyong (Luffa acutangula) 

 Tumbuhan oyong berasal dari India kemudian menyebar ke berbagai 

negara yang beriklim tropis. Tanaman ini banyak dibudidayakan di Cina, Tepang 

serta negara-negara di kawasan Asia Tenggara seperti Indonesia, Malaysia dan 

Filipina (Rukmana, 2000). 

 Klasifikasi tanaman oyong yaitu: Kingdom: Plantae (Tumbuhan), 

Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh), Super Divisi: 

Spermatophyta (Menghasilkan biji), Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan 

berbunga), Kelas: Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil), Sub Kelas: Dilleniidae, 

Ordo: Violales, Famili: Cucurbetaceae; Genus: Luffa, Spesies: Luffa acutangula 

(Rubatzky dan Yamaguchi, 1997). 

 Menurut Sunarjono (2009), Oyong (Luffa acutangula) merupakan 

tanaman merambat dengan alat pemegang yang berbentuk pilin batangnya 

panjang dan umumnya daunnya lebar berlekuk menjari dengan bulu halus, 

tanaman ini mempunyai daun beraroma segar dan berakar camping yang kuat dan 

agak dalam, saat muda buahnya berwarna hijau dan tidak banyak mengandung air, 

setelah buahnya berwarna kuning keputih-putihan atau abu-abu. Akar oyong 

berwarna kuning - kecoklatan, silinder, panjang 8-12cm, tebal 0,5-0,7 cm,  

memanjang, keriput,dan akar adventif. Sistem perakaran tanaman gambas atau 

oyong adalah tunggang. Akar tunggang yaitu akar primer sebagai sumbu utama 

dan cabang-cabangnya disebut sebagai akar lateral atau akar sekunder. 

 Tumbuhan oyong berbatang lunak dengan bentuk segi lima, tumbuh 

merambat atau menjalar, serta mempunyai sulur yang digunakan sebagai alat 
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untuk merambat. Sulur muncul dari ketiak daun, berbentuk spiral dan mempunyai 

bulu yang lebih panjang dari pada bulu-bulu batang. Batang oyong bewarna 

kuning kecoklatan, tebal 0,2-0,4 cm, bersudut 5, tak bercabang dan bersulur 

(Rahman, 2008). 

 Daunn tanaman oyong tunggal berwama hijau tua, bentuk lonjong 

(silindris) dengan pangkal mirip bentuk jantung, puncak daun meruncing dan 

permukaan daun kasar . Daun berukuran panjang 10 cm – 25 cm dan bertangkai 

sepanjang 5 cm -10 cm, tulang daun menonjol pada permukaan bawah      

(Suseno, 2004). 

 Bunga tanaman oyong berkelamin satu (monoecus) yaitu bunga jantan 

dan betina terdapat dalam satu tanaman. Bunganya berwarna kuning, dapat 

menyerbuk sendiri (self ollination) dan menyerbuk silang (cross pollination). 

Buah oyong berbentuk bulat panjang dengan bagian pangkal kecil. Bunga jantan 

dengan panjang 1,3 cm, bewarna kuning kehijauan, berkelompok dalam tandan 

dan ketiak daun. Ada tiga benang sari dan mahkota berwarna kuning , bunga 

betina tumbuh tunggal dan juga terbentuk pada ketiak daun yang sama, panjang 

pedikel 5-10 cm (Rahman, 2008). 

 Buah berukuran panjang 15-60 cm, lebar 5-12 cm dengan diameter 5-8 

cm. Tiap buah berbiji banyak dan tiap biji berukuran 11-13 mm x 7-9 mm dengan 

struktur kulit agak keras. Bentuk buah bulat telur , silinder atau berbentuk sudut, 

pucat coklat kekuningan, panjang 9-12 cm, lebar 2-4 cm, besar dan bersudut lebih 

banyak dengan cuping yang lebih beragam, ada tiga ruang yaitu bagian dalam 

adalah berserat dan bagian luar mudah dilepas (Dashora, et al., 2013). 
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 Panen dapat dilakukan setelah tanaman berumur 6-8 minggu, panen ini 

jangan sampai terlambat dilakukan, sebab buahnya akan menjadi banyak berserat 

sehinga mempengaruhi rasa buah tersebut. Panen ini kita ulangi setiap minggu 

sekali , tanaman yang baik akan menghasilkan 1,5 kg buah per pohon atau 10 ton 

buah/ha (Berdardinus. 2001). 

 

 

2.2. Syarat Tumbuh 

2.2.1. Iklim 

 Tanaman oyong cocok pada iklim kering, dengan ketersediaan air yang 

cukup sepanjang musim, lingkungan tumbuh yang ideal bagi tanaman oyong 

adalah di daerah yang bersuhu 18-24°C, dan kelembaban 50-60%. Oyong 

termasuk tanaman sayuran yang tidak tahan terhadap hujan semasa 

pertumbuhannya, sehingga umumnya petani menanam oyong pada musim 

kemarau atau pada awal musim kemarau, biasanya, pada bulan Maret - April. 

Apabila terlalu banyak turun hujan, maka buahnya akan banyak menjadi rusak 

(Stephens, 2010). 

2.2.2.  Tanah 

 Menurut Sunarjono (2009) tanaman oyong (Luffa acutangula) 

merupakan tanaman sayuran yang dapat ditanam di dataran rendah maupun 

dataran tinggi (pegunungan). Tanarnan ini termasuk tanaman 

memanjatimerambat. Tanaman oyong toleran terhadap berbagai jenis tanah, 

hampir semua jenis tanah bisa untuk ditanami oyong. Untuk mendapatIcan hasil 

yang optimal, tanaman ini membutuhkan tanah yang subur, beraerasi dan 

berdrainase baik, serta mempunyai pH 6,5. 
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2.3 Kompos Three Organic Compost (TOC) 

 Kompos merupakan pupuk yang berasal dari sisa-sisa bahan organik 

yangdapat memperbaiki sifat fisik dan struktur tanah, meningkatkan daya 

menahan air,kimia tanah dan biologi tanah. Sumber bahan pupuk kompos antara 

lain berasal darilimbah organik seperti sisa-sisa tanaman (jerami, batang, dahan), 

sampah rumahtangga, kotoran ternak (sapi, kambing, ayam, itik), arang sekam, 

abu dapur dan lain-lain (Yuwono, 2006). 

 Pupuk organik dalam bentuk yang telah dikomposkan ataupun segar 

berperan penting dalam perbaikan sifat kimia, fisika dan biologi tanah serta 

sumber nutrisi tanaman. Penggunaan kompos/pupuk organik pada tanah 

memberikan manfaatdiantaranya menambah kesuburan tanah, memperbaiki 

struktur tanah menjadi lebih remah dan gembur, memperbaiki sifat kimiawi tanah, 

sehingga unsur hara yang tersedia dalam tanah lebih mudah diserap oleh tanaman, 

memperbaiki tata air dan udara dalam tanah, sehingga akan dapat menjaga suhu 

dalam tanah menjadi lebih stabil, mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara, 

sehingga mudah larut oleh air dan memperbaiki kehidupan jasad renik yang hidup 

dalam tanah. Untuk memperoleh kualitas kompos yang baik perlu diperhatikan 

pada proses pengomposan dan kematangan kompos, dengan kompos yang matang 

maka frekuensi kompos akan meracuni tanaman akan rendah dan unsur hara pada 

kompos akan lebih tinggi dibanding dengan kompos yang belum matang. 

(Novizan, 2007). 

 Kompos mempunyai beberapa sifat yang menguntungkan antara lain : 

memperbaiki struktur tanah berlempung sehingga menjadi ringan, memperbesar 

daya ikat tanah berpasir sehingga tanah tidak berderai, menambah daya ikat air 
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pada tanah, memperbaiki drainase dan tata udara dalam tanah, mempertinggi daya 

ikat tanah terhadap zat hara, mengandung hara yang lengkap walaupun jumlahnya 

sedikit, membantu proses pelapukan bahan mineral, memberi ketersediaan bahan 

makanan bagi mikrobia (Indriani, 2007). 

 Pengomposan merupakan proses perombakan (dekomposisi) bahan 

organic oleh mikroorganisme dalam keadaan lingkungan yang terkontrol dengan 

hasil akhir berupa humus dan kompos. Pengomposan bertujuan untuk 

mengaktifkan kegiatan mikroba agar mampu mempercepat proses dekomposisi 

bahan organik. Selain itu, pengomposan juga digunakan untuk menurunkan 

nisbah C/N bahan organik agar menjadi sama dengan nisbah C/N tanah (10-12) 

sehingga dapat diserap dengan mudah oleh tanaman. Agar proses pengomposan 

berlangsung optimum, maka kondisi saat proses harus dikontrol         

(Murbandono, 2008). 

 Kualitas kompos ditentukan oleh tingkat kematangan kompos seperti : 

warna, tekstur, bau, suhu, pH, serta kualitas bahan organik kompos. Bahan 

organik yang tidak terdekomposisi secara sempurna akan menimbulkan efek yang 

merugikan bagi pertumbuhan tanaman. Penambahan kompos yang belum matang 

kedalam tanah dapat menyebabkan terjadinya persaingan penyerapan bahan 

nutrient antara tanaman dan mikroorganisme tanah. Menurut Sutanto (2002), 

keadaan tersebut dapat mengakibatkan terganggunya pertumbuhan tanaman. 

Kompos yang berkualitas baik diperoleh dari bahan baku yang bermutu baik. 

Kompos yang berkualitas baik secara visual dicirikan dengan warna yang cokelat 

kehitaman menyerupai tanah, bertekstur remah, dan tidak menimbulkan bau 

busuk. 
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 Secara fisik, kompos TOC dapat meningkatkan kemampuan tanah untuk 

menyimpan air sebagai cadangan di saat kekeringan menghampiri. Kompos juga 

bisa membuat tanah menjadi gembur dan cocok sebagai media tumbuh akar 

tanaman. Pada tanah tipe pasir sekalipun, material kompos berguna menjadi 

perekat sehingga tanah menjadi lebih solid. Sedangkan pada tanah liat atau tanah 

lempung, kompos berfungsi menggemburkan tanah agar tidak terlalu solid (PT. 

Panca Surya Garden, 2018). 

 Kompos TOC memiliki bahan baku seperti kotoran ternak murni yaitu 

kotoran sapi, serbuk kelapa dan solid (sludge). Adapun hasil uji kotoran ternak 

murni (kotoran sapi) dimana Nitrogen (3,75%), P2O5 (0,84%), K2O (0,95%), MgO 

(0,42%), B (200 ppm), Cu (40%), Zn (200 ppm) dan kadar air (81,06%), serbuk 

kelapa memiliki Nitrogen (0,78%), P2O5 (0,39%), K2O (2,28%), MgO (0,07%), B 

(100 ppm), Cu (10%), Zn (30 ppm) dan kadar air (69,29%), sementara itu solid 

(sludge) memiliki Nitrogen (2,89%), P2O5 (0,53%), K2O (1,60%), MgO (0,09%), 

B (300 ppm), Cu (30%), Zn (60 ppm) dan kadar air (68,18%) (PPKS, 2016). 

 Ada beberapa kompos yang berasal dari PT TBS telah dilakukan 

penelitian Sartika (2016) pemberian kompos kulit buah kakao dari PT TBS 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, umur muncul bunga 

betina, berat tongkol dengan kelobot dan panjang tongkol tanpa kelobot. 

Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan 20 ton/ha setara dengan  2.240 gram / 

plot dengan tinggi tanaman (205,22 cm), umur muncul bunga betina (50,00 hari), 

berat tongkol dengan kelobot (499,11 gram/tanaman) dan panjang tongkol tanpa 

kelobot (22,67 cm). 
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III.     METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Pantai Kecamatan Kuantan Mudik,  

Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini telah dilaksanakan selama 3 bulan 

mulai dari Bulan Februari sampai Maret 2020 (Lampiran 1). 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah benih oyong Prima 

F1, Kompos TOC, pupuk Urea, KCl, TSP, Insektisida dan bahan lain yang 

mendukung penelitian ini, sedangkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah cangkul, handspayer, timbangan, papan, paku, meteran, ember, tali 

plastik, bambu, kamera dan alat-alat lain yang mendukung penelitian ini. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Non Faktorial yaitu pupuk yang terdiri dari 7 taraf perlakuan. 

Masing-masing perlakuan di ulang sebanyak 3 kali ulangan (kelompok), jadi 

diperoleh 21 plot. Setiap plot terdapat 4 tanaman, 3 tanaman diantaranya dijadikan 

sebagai tanaman sampel. Jumlah tanaman keseluruhan adalah 84 tanaman.  

 Adapun perlakuannya adalah sebagai berikut : 

A0  = Tanpa perlakuan (kontrol) 

Al   =  Kompos TOC 15 ton/ha setara dengan 0,74 kg/plot 

A2  =  Kompos TOC 20 ton/ha setara dengan 0,98 kg/plot 

A3  = Kompos TOC 25 ton/ha setara dengan 1,23 kg/plot 

A4 =  Kompos TOC 30 ton/ha setara dengan 1,47 kg/plot 
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A5 =  Kompos TOC 35 ton/ha setara dengan 1,72 kg/plot 

 

A6  =  Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot 
 
 

Tabel 1. Kombinasi Kompos TOC Terhadap Produksi Tanaman Oyong 

(Luffa acutangula) 
 

Perlakuan 
Kelompok 

1 2 3 

 A0 A01 A02 A03 

 A1 A11 A12 A13 

 A2 A21 A22 A23 

 A3 A31 A32 A33 

 A4 A41 A42 A43 

 A5 A51 A52 A53 

 A6 A61 A62 A63 

 

  Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan analisis sidik 

ragam (ANSIRA), dan apabila F hitung lebih besar dari F tabel, maka dilanjutkan 

dengan Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

3.4 Analisis Statistik 

  Untuk mendapatkan hasil beserta kesimpulan dari hasil penelitian, maka 

dilakukan analisis dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial 

dengan model analisis data sebagai berikut : 

Y ij = µ + Ai + Kj + Ɛij 

Dimana : 

Yij = Nilai pengamatan pada satuan percobaan pada kelompok ke j yang 

memperoleh perlakuan sampai ke-i 

 

µ = Nilai tengah 

Ai = Pengaruh faktor A pada taraf ke-i 

 

Kj = Pengaruh kelompok sampai ke-j 

Ɛij = Pengaruh kesalahan error pada satuan percobaan pada kelompok ke-j 

yang memperoleh perlakuan sampai ke-i 
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Dimana; 

i = 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6 (Kompos TOC) 

j = 1, 2, 3 (Banyaknya ulangan) 

Tabel 2. Parameter Pengamatan Pemberian Kompos TOC Terhadap 

Produksi Tanaman Oyong (Luffa acutangula) 
 

Perlakuan 
Kelompok  

TP ŷP 
1 2 3 

A0 ŷA01 ŷA02 ŷA03 TA0 ŷA0 

A1 ŷA11 ŷA12 ŷA13 TA1 ŷA1 

A2 ŷA21 ŷA22 ŷA23 TA2 ŷA2 

A3 ŷA31 ŷA32 ŷA33 TA3 ŷA3 

A4 ŷA41 ŷA42 ŷA43 TA4 ŷA4 

A5 ŷA51 ŷA52 ŷA53 TA5 ŷA5 

A6 ŷA61 ŷA62 ŷA63 TA6 ŷA6 

TK TK1 TK2 TK3 Tij ŷij 

 
 

Tabel 3. Data Hasil Percobaan Menurut Faktor A 
 

Faktor A TP ŷP 

A0 TA0 ŷA0 

A1 TA1 ŷA1 

A2 TA2 ŷA2 

A3 TA3 ŷA3 

A4 TA4 ŷA4 

A5 TA5 ŷA5 

A6 TA6 ŷA6 

 T . . .  ŷ . . . 

 

 

Perhitungan analisisnya; 

 

FK = 
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JKT = {(ŷA01)
2
 + (ŷA02)

2
 + (ŷA03)

2
 +  . . . . . . + (ŷA63)

2
}  -  FK 

 
 

JKK = 
                       

 
    -    FK 

 
 

JKP = 
                                                         

 
  -  FK 

 

 

JKE = JKT   -   JKK   -   JKP 

 
Dimana ; 

FK = Faktor koreksi nilai rerata dari data 

JKT = Jumlah Kuadrat Total 

JKK = Jumlah Kuadrat Kelompok 

JKP = Jumlah Kuadrat Perlakuan 

JKE = Jumlah Kuadrat Error 

 

Tabel 4. Analisis Sidik Ragam  

SK DB JK KT Fhitung 
Ftabel 

(5%) 

Kelompok n – 1 JKK JKK / (n-1) KTK / KTE DBE ; DBK 

Perlakuan t – 1 JKP JKP/ (t-1) KTP / KTE DBE ; DBP 

Error (n-1) (t-1) JKE JKE / (n-1) (t-1)   

Total n.t-1 JKT    

  

 

KK = 
√   

ŷ 
 x   100%  

 

Dimana : 

DB = Derajat Bebas 

JK = Jumlah Kuadrat 

KT = Kuadrat Tengah 

KK = Koefisien Keragaman 
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  Uji lanjut digunakan apabila pada tabel analisis sidik ragam yaitu jika 

Fhitung > Ftabel, artinya perlakuan yang diuji memberikan pengaruh ataupun 

perbedaan yang nyata dimana hipotesisnya H0 ditolak dan H1 diterima. Uji beda 

rerata pengaruh perlakuan yang digunakan yaitu Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada 

taraf 5%. Untuk menghitung BNJ perlakuan yaitu dengan rumus sebagai berikut : 

 

BNJ A = α (i,DBE) x √
   

 
 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

  Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

3.5.1 Persiapan Lahan dan Pengolahan Lahan 

 Lahan yang berukuran 10 m x 6 m digunakan sebagai tempat penelitian, 

lahan tersebut dibersihkan dari gulma dan diratakan. Lahan yang digunakan tidak 

ternaungan oleh apapun. 

 Selanjutnya dilakukan pengolahan tanah sebanyak 2 kali. Pengolahan 

tanah pertama dengan membalikan tanah sedalam 25 cm, tanpa menghancurkan 

bongkahan atau digemburkan tujuannya untuk menetralisir tanah (membuang 

racun yang berada dalam tanah). Selanjutnya setelah 7 hari, dilakukan pengolahan 

tanah yang kedua dengan menghancurkan bongkahan – bongkahan tanah dan 

digemburkan bertujuan agar aerase atau tata udara didalam tanah lebih baik, serta 

memperbaiki struktur tanah. yang mana akan menguntungkan bagi aktivitas 

organisme tanah yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. 
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3.5.2 Pembuatan Plot 

 Pembuatan plot sebanyak 21 plot dengan ukuran 70 cm x 70 cm di mana 

dalam satu plot terdiri dari 4 tanaman, dengan jarak tanam 35 cm x 35 cm, jarak 

antara plot 50 cm dan antar blok 100 cm. 

3.5.3  Pemasangan Label 

 Pemasangan label dilakukan setelah pembuatan plot selesai dikerjakan 

sesuai dengan masing - masing perlakuan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mempermudah dalam memberikan perlakuan dan pengamatan. 

3.5.4 Pemberian Perlakuan 

  Pemberian kompos TOC diberikan dua minggu sebelum tanam dengan 

cara ditaburkan diatas permukaan plot kemudian diaduk rata dengan tanah, dosis 

disesuaikan masing-masing perlakuan yaitu A0 = Tanpa perlakuan (kontrol), Al  = 

Kompos TOC 15 ton/ha setara dengan 0,735 kg/plot, A2 = Kompos TOC 20 

ton/ha setara dengan 0,98 kg/plot, A3 = Kompos TOC 25 ton/ha setara dengan 

1,225 kg/plot, A4 = Kompos TOC 30 ton/ha setara dengan 1,47 kg/plot, A5 =  

Kompos TOC 35 ton/ha setara dengan 1,715 kg/plot, A6 = Kompos TOC 40 

ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot. 

3.5.5 Penanaman 

 Sebelum benih ditanam, terlebih dahulu benih oyong direndam dalam air 

bersih selama 15 menit yang bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan benih, 

kemudian benih ditanam kedalam lubang sebanyak 2 biji per lubang, dengan jarak 

tanam 35 cm x 35 cm, kemudian ditutup dengan sedikit tanah. Penanaman 

dilakukan pada sore hari. 
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3.5.6 Pemberian Pupuk Anorganik 

 Pemupukan populasi 1 hektar yaitu : 
         

               
 = 81.633 populasi. 

Pupuk anorganik yang diberikan yaitu pupuk Urea sebanyak 300 kg/ha atau 3,68 

gram/tanaman, pupuk TSP sebanyak 100 kg/ha atau setara dengan 1,23 

gram/tanaman dan KCl sebanyak 100 kg/ha sebanyak 1,23 gram pertanaman. 

Pemberiannya yaitu dengan cara melingkari tanaman sejauh + 5 dari tanaman cm 

sedalam + 2 cm, lalu ditutup dengan sedikit tanah. Waktu pemberian pupuk 

anorganik yaitu bersamaan dengan penanaman. 

3.5.7 Pemasangan Ajir 

 Pemasangan ajir dilakukan 7 hari setelah tanam yang ditancapkan ke 

tanah. Ajir yang digunakan adalah bambu yang berukuran tinggi 2 meter, yang 

dipasang secara berpasangan kemudian diatas ajir dibentangi dengan tali rafia. 

 

3.6 Pemeliharaan 

3.6.1. Penyiraman 

 Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari, apabila 

pada hari itu tidak turun hujan. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan 

gembor yang disiramkan hingga kondisi tanah menjadi kapasitas lapang. 

3.6.2  Penjarangan  

 Penjarangan dilakukan dua minggu setelah tanam terhadap tanaman yang 

tumbuh lebih dari satu tanaman, dilakukan dengan cara memotong salah satu 

tanaman dengan menggunakan gunting yang tajam. 
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3.6.3. Penyiangan 

 Penyiangan dilakukan 2 minggu setelah tanam apabila terdapat gulma 

yang tumbuh diareal pertanaman dengan tujuan mengurangi kompetisi unsur hara 

dengan tanaman. Penyiangan dilakukan secara manual setiap 2 minggu sekali 

yaitu mencabut gulma dengan tangan, kemudian sampah dikumpul dan dibuang 

ke tempat sampah. 

3.6.4  Penyulaman 

 Penyulaman tidak dilakukan karena pada umumnya tanaman tumbuh 

dengan baik, baik pada pemberian perlakuan maupun pada tanaman kontrol. 

3.6.5. Pengendalian hama dan penyakit 

 Hama yang menyerang selama penelitian adalah ulat. Pengendaliannya 

dengan menggunakan curacron. Cara pemberiannya dengan menyemprotkan 

disekitar tanaman yang terkena hama. Pengendalian ini dilakukan seminggu 

setelah tanam. Adapun dosis yang digunakan yaitu 0,5 ml Curacron 500EC ke 

dalam 1 liter air. 

3.6.6. Panen 

 Panen pertama dapat dilakukan setelah tanaman berumur 6 minggu. 

Panen ini diulang setiap minggu sekali hingga terdapat penurunan produksi pada 

panen tertinggi. Pada penelitian ini dilakukan pemanenan sebanyak 3 kali. Pada 

saat proses pemanenan, alat yang digunakan adalah gunting yang tajam dan 

bersih. Kriteria tanaman oyong untuk bisa dipanen, diantaranya ukuran buah 

oyong tidak terlalu besar ataupun terlalu kecil dan buah masih berwarna hijau 

segar, belum berserat, dan buah mudah untuk dipatahkan. Pemanenan dilakukan 

dengan memotong batang buah oyong menggunakan gunting yang tajam agar 
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buah tidak patah. Pemotongan batang buah oyong harus hati-hati, karena buah 

oyong mudah patah. 

 

3.7. Pengamatan 

a). Umur Berbunga (hari)  

 Umur muncul bunga dihitung mulai dari muncul bunga pertama dihitung 

setiap hari hingga muncul bunga mencapai 75% (3 tanaman sampel dari 4 

tanaman telah berbunga). Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel. 

b). Jumlah Buah Per Tanaman (buah/tanaman) 

 Jumlah buah dapat diketahui dengan menghitung banyaknya buah 

pertanaman pada tiap tanaman sampel. Data hasil pengamatan dianalisis secara 

statistik kemudian disajikan dalam bentuk tabel. 

c). Berat Buah Per Tanaman (gram/tanaman) 

 Berat buah dihitung dengan cara menjumlahkan semua berat buah pada 

tanaman sampel setiap kali panen hingga melewati satu kali panen puncak (tiga 

kali pemanenan). Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel. 

d). Berat Akar (gram/tanaman) 

 Berat akar dihitung dengan cara menimbang akar pertanaman yang telah 

dibersihkan dari tanah menempel dan dikeringkan selama 3 hari. Setiap sampel 

perplot dijumlahkan, kemudian dicari nilai rata-rata pertanaman. Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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IV.     HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Umur Muncul Bunga (hari) 

 Dari hasil pengamatan terhadap parameter umur muncul bunga tanaman 

oyong setelah dilakukan analisis sidik ragam (lampiran 6) menunjukkan bahwa 

pemberian kompos TOC berpengaruh nyata terhadap umur muncul bunga. Rata – 

rata umur muncul bunga dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Rerata Umur Muncul Bunga Tanaman Oyong Dengan Pemberian 

Kompos TOC (hari) 

Perlakuan Rerata (hari) 
  

A0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 27,11 b 

A1 = Kompos TOC 15 ton/ha setara dengan 0,74kg/plot 25,44 ab 

A2 = Kompos TOC 20 ton/ha setara dengan 0,98 kg/plot 25,22 ab 

A3 = Kompos TOC 25 ton/ha setara dengan 1,23 kg/plot 25,11 ab 

A4 = Kompos TOC 30 ton/ha setara dengan 1,47 kg/plot 25,00 ab 

A5 = Kompos TOC 35 ton/ha setara dengan 1,72 kg/plot 24,89 ab 

A6 = Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot 24,22 a 

KK = 3,33% BNJ A = 1,65 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata menurut BNJ pada taraf 5%. 

 

 Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian kompos TOC 

menunjukkan muncul bunga tercepat pada perlakuan A6 (Kompos TOC 40 ton/ha 

setara dengan 1,96 kg/plot) yaitu 24,22 hari. Hasil uji lanjut BNJ 5% 

menunjukkan bahwa perlakuan A6 tidak berbeda nyata dengan perlakuan A1, A2, 

A3 dan A5 tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan A0.  

 Perlakuan A6 (Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot) 

lebih cepat umur berbunga dari perlakuan lainnya, karena unsur hara P pada 

kompos TOC sehingga dapat merangsang dan mempercepat pembentukan bunga. 

PT. Panca Surya Garde, (2018) menyatakan bahwa kompos TOC mengandung 

P2O5 (0,63%). 
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 Penggunaan kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot dari 

kebutuhan tanaman merupakan penggunaan yang lebih besar 50%) dari kebutuhan 

tanaman oyong, ternyata mampu memberikan hasil yang baik untuk waktu umur 

muncul bunga. Pada perkembangan tanaman unsur yang sangat dibutuhkan adalah 

unsur P yang tersedia pada kompos TOC sesuai dengan kebutuhan tanaman 

dikarenakan kondisi tanah yang tergolong masam (tanah PMK) sehingga 

penggunaan pupuk sangat mempengaruhi. Sesuai dengan  penelitian yang 

dilakukan oleh Prasetyo (2006) kendala pemanfaatan tanah Ultisol untuk 

pengembangan pertanian adalah kemasaman dan kejenuhan Al yang tinggi, 

namun dapat diatasi dengan penerapan teknologi seperti pemupukan, dan 

pengelolaan bahan organik. 

 Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui semakin ditingkatkan 

pemberian kompos TOC maka umur muncul bunga akan lebih cepat. Jika umur 

muncul bunga tersebut diurutkan dari umur muncul bunga tercepat ke terlama 

adalah A6 (24,22 hari), A5 (24,89 hari), A4 (25,00 hari), A3 (25,11 hari), A2 

(25,22 hari), A1 (25,44 hari) dan A0 (27,11 hari). Dari urutan data tersebut terlihat 

bahwa umur muncul bunga akan cepat muncul jika dosis kompos ditingkatkan, 

dimana dosis pada perlakuan A6 > A5 > A4 > A3 > A2 > A1 >A0. 

 Hasil penelitian menunjukkan, bahwa perlakuan pemberian kompos TOC 

memberikan respon terhadap umur tanaman saat berbunga pertama, hal ini terlihat 

dari semua perlakuan memiliki umur muncul bunga yang sama dengan deskripsi 

tanaman (24 – 28 HST) sementara rentang tpada penelitian ini yaitu 24,22 – 27,1  

hari. Menurut Dwijoseputro (1986), pembungaan dan pembuahan merupakan 

peristiwa-peristiwa penting dalam produksi tanaman. Proses-proses ini 
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dikendalikan baik oleh lingkungan terutama fotoperiode dan temperatur, maupun 

oleh faktor-faktor genetik atau internal. Salah satu proses perkembangan yang 

harus tepat waktu adalah proses pembungaan. Tanaman tidak bisa berbunga 

terlalu cepat sebelum organ-organ penunjang lainnya siap, misalnya akar dan 

daun lengkap. Faktor lingkungan merupakan faktor yang sangat erat berhubungan 

dengan kehidupan tanaman, yang akan mempengaruhi proses-proses fisiologi 

dalam tanaman. Semua proses fisiologi akan dipengaruhi oleh suhu dan beberapa 

proses akan tergantung dari cahaya dan temperatur. Penyinaran cahaya terhadap 

tanaman merupakan salah satu faktor eksternal yaitu faktor dari luar yang 

mempengaruhi pembungaan 

 Pertumbuhan generatif seperti pembungaan dipengaruhi oleh pemberian 

pupuk kompos TOC yang merupakan pupuk organik sehingga mampu 

mempercepat pembungaan, dimana salah satu unsur hara yang terkandung 

didalam kompos TOC tersebut yang mempengaruhi pembungaan yaitu unsur hara. 

Purwanti (2007) menyatakan bahwa bahan organik yang terdekomposisi 

sempurna memiliki ketersediaan unsur hara lebih cepat diserap oleh akar tanaman. 

Koswara (1986) menambahkan bahwa tanaman akan tumbuh subur bila unsur 

hara yang tersedia dapat diserap tanaman sesuai tingkat kebutuhan tanaman. 

Rosmarkam dan Widya (2002), mengatakan bahwa pupuk organik yang matang 

dekomposisinya apabila diberikan ke tanaman untuk pupuk dapat memperbaiki 

pertumbuhan generatif tanaman. 

Pemberian kompos TOC dapat mendorong dan memacu pertumbuhan 

tanaman, baik itu pertumbuhan vegetatif maupun pertumbuhan generatif tanaman. 

Pada proses pembungaan, kompos TOC yang diberikan pada tanaman oyong bisa 
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dimanfaatkan tanaman dengan sempurna untuk proses fisiologis tanaman dalam 

proses pembungaan. Syarief (2006) mengemukakan bahwa suatu tanaman akan 

tumbuh baik apabila faktor lingkungan memungkinkan tanaman tersebut dapat 

tumbuh dengan baik, dimana semakin baik faktor lingkungannya semakin baik 

pula tanaman tersebut akan tumbuh. Dalam hal ini pemberian kompos TOC 

mampu merangsang kemampuan organ tanaman untuk penyerapan unsur hara 

lebih banyak sehingga pertumbuhan vegetatif yang baik juga akan diikuti fase 

generatif yang sempurna. 

Baiknya umur muncul bunga pada perlakuan A6 dibanding perlakuan 

lain juga disebabkan unsur hara N telah dimanfaatkan secara efisien pada fase 

vegetatif tanaman sehingga tanaman cepat memasuki fase generatif, sesuai dengan 

PT. Panca Surya Garde, (2018) menyatakan bahwa N pada kompos TOC 0,54%.  

Hasil penelitian Hermawati (2007) mengatakan bahwa pemberian 

Nitrogen dalam jumlah yang tergolong tinggi atau efisien dapat mempengaruhi 

penyerapan yang berperan dalam proses pembentukan bunga. Pada fase vegetatif 

tanaman, Nitrogen yang diserap terlibat dalam pembentukan senyawa karbohidrat 

dengan nitrogen digunakan untuk pembentukan protoplasma pada titik tumbuh 

batang dan akar. Disamping itu, umur muncul bunga juga dipengaruhi oleh 

adanya kandungan unsur hara P kompos TOC, sehingga mampu membantu dalam 

perkembangan generatif tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Ketaren dan 

Djatmiko (1981), yang menjelaskan fungsi dari pupuk posfor (P) ini merupakan 

salah satu unsur utama dan makro bagi pembungaan tanaman yang pada 

umumnya memacu munculnya bunga dan mempengaruhi kualitas bunga.  
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 Pada Tabel 6 perlakuan A0 (kontrol) terlihat bahwa masa umur 

berbunganya paling lambat dibandingkan dengan yang lain. Hal ini disebabkan 

oleh tidak ada penambahan unsur hara makro terutama N dan P pada tanaman 

tersebut sehingga tanaman telat berbunga. Namun demikian bila dibandingkan 

dengan deskripsi tanaman oyong  yaitu 24 – 28 HST, pada perlakuan A0 termasuk 

kategori cepat hal ini dikarenakan tanaman mengalami stres, sehingga 

mempercepat umur muncul bunga.  Mardawilis (2004) menambahkan bahwa bila 

unsur hara N dalam keadaan kurang, maka pembentukan klorofil akan terganggu 

sehingga proses fotosintesis terganggu dan akibatnya menurunkan kegiatan 

pembentukan protein.  Sehingga akan mempercepat proses pembungaannya. 

 Jika dibandingkan penelitian yang dilakukan Raihan (2012) tentang  

respon pertumbuhan dan hasil tanaman oyong (Luffa acutangula) terhadap 

pemberian pupuk organik granul menyatakan bahwa rerata umur muncul bunga 

tercepat yaitu 30,25 hari. Berdasarkan penelitian diatas kemudian dibandingkan 

dengan penelitian saat ini, menunjukkan bahwa hasil penelitian Raihan (2012)  

lebih lambat dalam umur muncul bunga. 

 

4.2 Jumlah Buah Pertanaman (buah/tanaman) 

 Dari hasil pengamatan terhadap parameter jumlah buah pertanaman 

tanaman oyong setelah dilakukan analisis sidik ragam (lampiran 7) menunjukkan 

bahwa pemberian kompos TOC berpengaruh nyata terhadap jumlah buah 

pertanaman. Rata – rata jumlah buah pertanaman dapat dilihat pada Tabel 6.  
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Tabel 6. Rerata Jumlah Buah Pertanaman Tanaman Oyong Dengan 

Pemberian Kompos TOC (buah/tanaman) 

Perlakuan 
Rerata 

(buah/tanaman) 
  

A0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 11,89 b 

A1 = Kompos TOC 15 ton/ha setara dengan 0,74kg/plot 14,22 ab 

A2 = Kompos TOC 20 ton/ha setara dengan 0,98 kg/plot 14,56 ab 

A3 = Kompos TOC 25 ton/ha setara dengan 1,23 kg/plot 15,11 ab 

A4 = Kompos TOC 30 ton/ha setara dengan 1,47 kg/plot 15,22 ab 

A5 = Kompos TOC 35 ton/ha setara dengan 1,72 kg/plot 16,33 ab 

A6 = Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot 18,11 a 

KK = 9,81% BNJ A = 4,33 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata menurut BNJ pada taraf 5%. 

 

 Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian kompos TOC 

menunjukkan jumlah buah pertanaman terbanyak terdapat pada perlakuan A6 

(Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot) yaitu 18 buah. Hasil uji 

lanjut BNJ 5% menunjukkan bahwa perlakuan A6 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan A1, A2, A3, A4 dan A5 tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan A0. 

Adanya pengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman sampel, 

jumlah buah pertanaman, disebabkan adanya perbedaan jenis pupuk yang 

diberikan sehingga mempengaruhi kepekatan larutan dan mempengaruhi 

permeabilitas membran sel daun dan pada akhirnya sangat menentukan kuantitas 

unsur yang dapat diserap oleh tanaman, akibatnya pada tanaman yang 

memperoleh asupan hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman, maka produksi 

yang dihasilkan akan lebih tinggi dibandingkan tanaman yang mendapatkan hara 

dari pupuk kandang lainnya. Dimana kompos TOC menghasilkan jumlah buah 

yang lebih banyak karena kecukupan akan unsur hara bagi tanaman terpenuhi. 

Sesuai dengan pendapat Hardjowigeno (2010), adanya keseimbangan unsur hara 

yang diserap tanaman sangat membantu dalam meningkatkan jumlah buah dan 

berat segar buah. 
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 Perbedaan jumlah buah pada setiap perlakuan dipengaruhi oleh kadar 

hara pada masing-masing perlakuan. Dimana unsur hara yang berpengaruh 

didalam pembentukan buah yaitu unsur P. Kandungan hara P pada kompos TOC 

(0,63%) mampu menghasilkan jumlah buah yang terbaik bila dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Tersedianya unsur P secara berkecukupan ini 

mendukung pertumbuhan tanaman selama fase vegetatif dan generatif sehingga 

proses-proses fisiologis tanaman pada perlakuan ini lebih baik dan tidak 

mengalami gangguan dibandingkan perlakuan lainnya. Menurut Hardjowigeno 

(2010), adanya keseimbangan unsur hara yang diserap tanaman sangat membantu 

dalam meningkatkan jumlah buah. Menurut Hanafiah (2007), kegunaan dari unsur 

hara P yaitu dapat merangsang pertumbuhan akar dan tanaman muda, 

mempercepat pembungaan dan pembuahan, biji, penyusun lemak dan protein dan 

membantu asimilasi dan pernapasan. 

 Secara kuantitatif ternyata jumlah buah tanaman oyong mengalami 

peningkatan seiring peningkatan pemberian kompos TOC, ini terlihat pada setiap 

perlakuan jika dibandingkan dengan perlakuan A0 (tanpa perlakuan). Perlakuan 

A6 (Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot) rerata jumlah buah lebih 

banyak (6,22 buah) dibanding dengan perlakuan A0, perlakuan A5 Kompos TOC 

35 ton/ha setara dengan 1,715 kg/plot) rerata jumlah buah lebih banyak (4,44 

buah) dibanding dengan perlakuan A0, perlakuan A4 (Kompos TOC 30 ton/ha 

setara dengan 1,47 kg/plot) rerata jumlah buah lebih banyak (3,33 buah) 

dibanding dengan perlakuan A0, perlakuan A3 (Kompos TOC 25 ton/ha setara 

dengan 1,225 kg/plot) rerata jumlah buah lebih banyak (3,22 buah) dibanding 

dengan perlakuan A0, perlakuan A2 (Kompos TOC 20 ton/ha setara dengan 0,98 
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kg/plot) rerata jumlah buah lebih banyak (2,67 buah) dibanding dengan perlakuan 

A0 dan perlakuan A1 (Kompos TOC 15 ton/ha setara dengan 0,735 kg/plot) rerata 

jumlah buah lebih banyak (2,33 buah) dibanding dengan perlakuan A0 

 Bila dibandingkan dengan deskripsi tanaman oyong dimana jumlah buah 

berkisar antara 15 – 18 buah, maka perlakuan yang sesuai dengan hasil deskripsi 

yaitu perlakuan A6 (18,11 buah), perlakuan A5 (16,33 buah), perlakuan A4 (15,22 

buah) dan perlakuan A3 (15,11 buah). Sementara itu perlakuan A2 (14,56 buah), 

perlakuan A1 (14,22 buah), dan perlakuan A0 (11,89 buah) berada dibawah rataan 

deskripsi tanaman oyong. Berdasarkan jumlah buah yang dihasilkan tiap 

perlakuan, terlihat bahwa pemberian kompos TOC 25 ton/ha keatas  akan 

menghasilkan jumlah buah yang sama dengan deskripsi tanaman oyong. 

Sedikitnya buah yang terbentuk pada perlakuan A0,  dikarenakan adanya  

defisiensi unsur hara. Sebab, pada perlakuan A0 tidak ada penambahan unsur 

hara. Bukti dari devisiensi unsur hara, jumlah buah rata-rata sedikit. Defisiensi ini 

diduga terkait dengan nitrogen karena menurut Lingga dan Marsono (2007) 

tanaman yang mengalami defisiensi N apabila sempat berbuah, buahnya akan 

tumbuh kerdil kekuningan dan lekas matang. Selain itu defisiensi juga diduga 

terkait posfor (P), karena di antara fungsi posfor menurut Isnaini (2006) adalah 

mempercepat pembentukan buah dan biji serta meningkatkan produksi. Sianturi 

(2008) mengemukakan bahwa posfor merangsang pembentukan bunga, buah dan 

biji bahkan mampu mempercepat pemasakan buah dan menjadi lebih bernas. 

Jika dibandingkan penelitian yang dilakukan Rahman, Nandariyah, 

Parjanto (2017) tentang  keanekaragaman pertumbuhan dan hasil tanaman oyong 

(Luffa acutangula L.) pada berbagai konsentrasi kolkhisin menyatakan bahwa 
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rerata jumlah buah yaitu 13 buah. Berdasarkan penelitian diatas kemudian 

dibandingkan dengan penelitian saat ini, menunjukkan bahwa hasil penelitian 

Rahman, dkk (2017) menghasilkan jumlah buah lebih sedikit. 

 

4.3 Berat Buah Pertanaman (gram/tanaman) 

 Dari hasil pengamatan terhadap parameter berat buah pertanaman 

tanaman oyong setelah dilakukan analisis sidik ragam (lampiran 8) menunjukkan 

bahwa pemberian kompos TOC berpengaruh nyata terhadap berat buah 

pertanaman. Rata – rata berat buah pertanaman dapat dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Rerata Berat Buah Pertanaman Tanaman Oyong Dengan 

Pemberian Kompos TOC (gram/tanaman) 

Perlakuan 
Rerata 

(gram/tanaman) 
  

A0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 814,11 d 

A1 = Kompos TOC 15 ton/ha setara dengan 0,74kg/plot 1.827,11 c 

A2 = Kompos TOC 20 ton/ha setara dengan 0,98 kg/plot 2.182,67 bc 

A3 = Kompos TOC 25 ton/ha setara dengan 1,23 kg/plot 2.618,22 b 

A4 = Kompos TOC 30 ton/ha setara dengan 1,47 kg/plot 2.754,11 b 

A5 = Kompos TOC 35 ton/ha setara dengan 1,72 kg/plot 2.894,11 ab 

A6 = Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot 3.567,89 a 

KK = 10,63% BNJ A = 722,91 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata menurut BNJ pada taraf 5%. 

  

 Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa pemberian kompos TOC 

menunjukkan berat buah pertanaman terberat terdapat pada perlakuan A6 

(Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot) yaitu 3.567,89 

gram/tanaman. Hasil uji lanjut BNJ 5% menunjukkan bahwa perlakuan A6 tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan A5 tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan A0, 

A1, A2, A3 dan A4. 

 Terbaiknya perlakuan A6 dikarenakan pemberian kompos TOC ternyata 

mampu mencukupi kebutuhan unsur hara pada tanaman oyong pada fase 
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reproduktif, hal ini dapat terlihat pada hasil berat buah yang dihasilkan sesuai 

dengan deskripsi tanaman oyong varietas Varietas Prima F1. 

 Dosis 40 t.haˉ¹ atau sebanyak 1,96 kg/plot, merupakan dosis tertinggi 

dari dosis yang ada, dimana pada dosis inilah yang paling mencukupi kebutuhan 

tanaman oyong dalam mencapai hasil yang maksimal. Dosis pupuk kompos yang 

tinggi dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan tanah yang 

memiliki kandungan bahan organik yang lebih tinggi menjadikan aktivitas 

mikroorganisme semakin meningkat. Unsur P berperan dalam hal pembelahan sel, 

perkembangan akar, kekuatan batang, kekebalan terhadap penyakit tertentu, 

pembentukan protein dan mineral. Tanaman yang kekurangan unsur P gejala daun 

berwarna keunguan atau kemerahan. Menurut Lingga (2007) menyatakan bahwa 

unsur fosfor bagi tanaman berguna untuk merangsang pembentukan bunga dan 

buah yang baik. 

 Menurut Lingga dan Marsono (2007), pada fase generatif dari 

terbentuknya buah seperti jumlah buah dan berat buah tentu saja tidak lepas dari 

peranan unsur hara yang terdapat pada tanah dan penambahan pupuk. Pada fase 

ini unsur hara makro P dan K berperan aktif, sebab unsur P berfungsi untuk 

mempercepat pembungaan, pemasakan biji, dan buah. Unsur K berfungsi untuk 

meperkuat bagian tubuh tanaman seperti daun, bunga dan buah tidak mudah 

gugur, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan dan penyakit serta 

meningkatkan mutu dari biji buah. 

 Perlakuan A6 merupakan perlakuan tanaman yang baik didalam 

perkembangannya, juga memperlihatkan gambaran kemampuan dari tanaman 

dalam menyerap hara tertentu dalam hal ini nitrogen pada kondisi lingkungan 
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tertentu khususnya daerah perakaran, pada kompos TOC kandungan N yaitu 

0,54%. Pada tanaman sayuran khususnya oyong, terpenuhinya kebutuhan unsur N 

dalam jumlah yang cukup akan  memacu pertumbuhan tanaman seperti tinggi 

tanaman, diameter batang, pembentukan cabang dan daun, pertumbuhan pucuk 

dan mengganti sel yang telah rusak. Selain itu unsur N juga bermanfaat bagi 

pembentukan klorofil yang penting untuk proses fotosintesis sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Mangdeska, 2010). 

 Kandungan phosfor pada kompos TOC memegang peranan penting 

dalam kebanyakan reaksi enzim posforilase dan juga berperan sebagai penyusun 

lemak dan protein (Syarief, 2006). Proses fotosintesis yang berjalan dengan baik 

sebagai akibat adanya P juga akan meningkatkan hasil fotosintesa yang ditransfer 

kedalam biji. Berat buah sangat berhubungan erat dengan proses fotosintesis yang 

terjadi pada daun. Sesuai dengan pendapat Rismunandar (1985) mengatakan 

bahwa tanaman akan tumbuh baik dan menghasilkan produksi tinggi apabila 

tersedia cukup makanan. Untuk memenuhi kebutuhan hara tersebut maka 

diperlukan pemupukkan yang berimbang. 

 Pemupukan dengan kompos TOC mempengaruhi produksi tanaman 

terutama karena keberadaan unsur fosfat yang ada dalam kompos TOC dapat 

merangsang pembungaan dan menghasilkan buah yang berkualitas dan berukuran 

maksimal. Menurut Lingga (2007) menyatakan bahwa unsur posfor bagi tanaman 

berguna untuk merangsang pembentukan bunga dan buah yang baik. 

 Ketersediaan unsur hara di dalam tanah mempengaruhi pertumbuhan 

oyong baik secara vegetatif maupun generatif. Apabila ketersediaan pupuk 

tersebut larut sehingga secara potensial dapat meningkatkan jumlah unsur hara 
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yang diserap tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangannya (Goldsorthy dan 

Fisher, 1997). Sejalan dengan Lingga dan Marsono (2007) ketersedian hara yang 

cukup diperlukan selama fase generatif. Selain itu, menurut Lakitan (2010), 

menyatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh 

faktor genetik. 

 Berat buah pada perlakuan A0 lebih kecil dibandingkan yang lainnya, hal 

ini disebabkan karena pada perlakuan A0 tidak diberikan perlakuan atau 

pemupukkan seperti perlakuan lainnya. A0 hanya mengharapkan unsur hara dari 

dalam tanah saja, sehingga tidak mencukupi dalam pemenuhan kebutuhan haranya 

untuk peningkatan berat buah. Menurut Indranada (1986) untuk mencapai 

produksi yang tinggi, tanaman memerlukan faktor-faktor tumbuh yang optimum. 

Salah satu faktor tersebut adalah kondisi tanah dan ketersediaan unsur hara. Untuk 

membentuk jaringan tanaman yang lebih cepat membutuhkan beberapa unsur hara 

dalam jumlah yang cukup dan tersedia seperti nitrogen, kalium dan fosfor 

(Syarief, 2006). 

 Jumlah buah dan berat buah tanaman oyong pertanaman pada perlakuan 

kompos TOC mengalami peningkatan seiring dengan dilakukannya peningkatan 

dosis. Lebih banyaknya buah yang dihasilkan tanaman diikuti dengan berat buah 

segar yang tinggi pada perlakuan kompos TOC karena kebutuhan nutrisi terutama 

N, P, K pada perlakuan tersebut lebih cukup dibandingkan tanpa perlakuan. 

Tersedianya unsur N, P dan K secara berkecukupan ini mendukung pertumbuhan 

tanaman selama fase vegetatif dan generatif sehingga proses-proses fisiologis 

tanaman pada perlakuan ini lebih baik dan tidak mengalami gangguan 

dibandingkan tanpa perlakuan. Menurut Hardjowigeno (2010), adanya 
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keseimbangan unsur hara yang diserap tanaman sangat membantu dalam 

meningkatkan jumlah buah dan berat segar buah. 

 Gardner, Pearce dan Mitchell (1991), menyatakan bahwa pertumbuhan 

tanaman mutlak memerlukan hasil asimilasi yang dihasilkan tanaman dari 

penyerapan unsur hara yang merupakan salah satu faktor penunjang pertumbuhan 

selain faktor genetik tanaman. Sutedjo dan Kartasapoetra (1991), menjelaskan 

bahwa dalam perbaikan kualitas buah didukung oleh unsur N sebagai pembentuk 

protein dan karbohidrat yang ditransfer ke buah. Selain unsur N, menurut 

Suprapto (1994) unsur K membantu dalam perkembangan akar, membantu proses 

pembentukan protein, menambah daya tahan terhadap serangan penyakit dan 

merangsang pengisian biji. 

 Jika dikonversikan kedalam berat buah per tanaman (kg) dalam 3 kali 

panen secara berturut-turut perlakuan A yaitu pada perlakuan A0 (Tanpa 

Perlakuan) dengan hasil 814,11 gram/tanaman setara dengan 0,81 kg, perlakuan 

A1 (Kompos TOC 15 ton/ha setara dengan 0,735 kg/plot) dengan hasil 1.827,11 

gram/tanaman atau setara dengan 1,83 kg, perlakuan A2 (Kompos TOC 20 ton/ha 

setara dengan 0,98 kg/plot) dengan hasil 2.182,67 gram/tanaman atau setara 

dengan 2,18 kg, perlakuan A3 (Kompos TOC 25 ton/ha setara dengan 1,225 

kg/plot) dengan hasil 2.618,22 gram/tanaman atau setara dengan 2,62 kg, 

perlakuan A4 (k Kompos TOC 30 ton/ha setara dengan 1,47 kg/plot) dengan hasil 

2.754,11 gram/tanaman atau setara dengan 2,75 kg, A5 (Kompos TOC 35 ton/ha 

setara dengan 1,715 kg/plot) dengan hasil 2.894,11 gram/tanaman atau setara 

dengan 2,89 kg dan A6 (Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot) 

dengan hasil 3.567,89 gram/tanaman atau setara dengan 3,56 kg. 
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 Jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman oyong untuk pengamatan 

parameter berat buah, dimana berdasarkan deskripsi (3,18 – 3,80 kg), sedangkan 

hasil penelitian ini untuk berat buah yang terbaik  yaitu 3,56 kg yang terdapat 

pada perlakuan A6. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sudah 

memberikan hasil yang baik karena sudah termasuk dalam  rataan yang sesuai 

dengan deskripsi tanaman oyong (berat buah pertanaman). 

 Dari hasil penelitian Mursyida, (2016) tentang pengaruh pemberian 

pukan dari kotoran padat ternak di fermentasi dan tanpa fermentasi terhadap 

produksi tanaman oyong (Luffy acutangula) menunjukkan bahwa berat buah 

terbaik yaitu 3.774,00 gram/tanaman. Bila dibandingkan dengan penelitian yang 

telah dilakukan disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan berat buah 

sebesar 206,11 gram/tanaman (5,46%) lebih tinggi. 

 

4.4 Berat Akar (gram/tanaman) 

 Dari hasil pengamatan terhadap parameter berat akar tanaman oyong 

setelah dilakukan analisis sidik ragam (lampiran 9) menunjukkan bahwa 

pemberian kompos TOC berpengaruh nyata terhadap berat buah pertanaman. Rata 

– rata berat buah pertanaman dapat dilihat pada Tabel 8.  

Tabel 8. Rerata Berat Akar Tanaman Oyong Dengan Pemberian Kompos 

TOC (gram/tanaman) 

Perlakuan 
Rerata 

(gram/tanaman) 
  

A0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 6,00 d 

A1 = Kompos TOC 15 ton/ha setara dengan 0,74kg/plot 7,44 cd 

A2 = Kompos TOC 20 ton/ha setara dengan 0,98 kg/plot 8,89 bc 

A3 = Kompos TOC 25 ton/ha setara dengan 1,23 kg/plot 9,67 b 

A4 = Kompos TOC 30 ton/ha setara dengan 1,47 kg/plot 10,11 b 

A5 = Kompos TOC 35 ton/ha setara dengan 1,72 kg/plot 10,22 ab 

A6 = Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot 11,89 a 

KK = 6,64% BNJ A = 1,74 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata menurut BNJ pada taraf 5%. 
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 Berdasarkan Tabel 8 dibawah ini menunjukkan bahwa pemberian 

kompos TOC menunjukkan berat akar tanaman oyong terberat terdapat pada 

perlakuan A6 (Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot) yaitu 11,89 

gram/tanaman. Hasil uji lanjut BNJ 5% menunjukkan bahwa perlakuan A6 tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan A4 dan A5 tetapi berbeda nyata terhadap 

perlakuan A0, A1, A2, A3. 

  Berbedanya nilai antar perlakuan ini juga disebabkan oleh berbedanya 

dosis yang diberikan. Dimana semakin besar jumlah dosis yang diberikan semakin  

berat akar yang dihasilkan tanaman. Terbaiknya berat akar pada perlakuan A6 ini 

disebabkan karena unsur hara diserap oleh akar tanaman. Selain itu, perakaran 

juga dipengaruhi oleh struktur tanah. Pemberian kompos TOC yang meningkat, 

juga akan meningkatkan perbaikan struktur tanah sehingga akan lebih 

berkembang. Sesuai dengan pendapat Lakitan (2007) menyatakan sebagian besar 

unsur yang dibutuhkan tanaman diserap dari larutan tanah melalui akar. 

  Penggunaan kompos TOC yang mengandung unsur P bertujuan untuk 

merangsang pertumbuhan akar. Perakaran yang dihasilkan biasanya lebih baik dan 

lebih banyak dari pada tanaman tanpa pemberian pupuk. Kompos TOC pada dosis 

yang tinggi memberikan hasil yang baik, sementara apabila diberikan dosisi yang 

rendah atau tidak diberikan hasil yang dicapai tidak baik. Rochiman dan Harjadi, 

(1973)  menyatakan bahwa pemberian dosis dibawah optimum hasilnya tidak 

efektif. 

  Hasil penelitian ini meperlihatkan hubungan antar hasil tanaman dengan 

berat kering akar. Dimana hasil tanaman yang tinggi atau baik akan menghasilkan 
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berat akar yang baik pula. Ini terlihat dari setiap perlakuan, dimana perlakuan A6 

menghasilkan berat buah terbaik, juga menghasilkan berat akar yang baik juga. 

  Berat Akar jika dihubungkan dengan berat buah tentu memiliki hubungan 

satu dengan lainnya dimana apabila akar berat atau banyak akan mampu 

menyediakan hara yang baik pula. Abidin (1987), menyatakan bahwa fungsi akar 

sebagai mengangkut air serta garam-garam mineral dan O2 dari dalam tanah 

untuk kemudian disalurkan pada bagian-bagian tanaman lainnya (batang dan daun 

yang berada diatasnya). 

  Parameter berat kering juga dapat menunjukkan akumulasi kandungan 

unsur hara pada tanaman. Selanjutnya, nilai dalam parameter ini sekaligus 

menunjukkan nilai biomassa suatu tanaman. Semakin besar nilai berat kering total 

maka semakin besar nilai biomassanya dan akan semakin baik pula pertumbuhan 

tanaman. Hal ini dikarenakan tanaman selama hidupnya atau selama masa tertentu 

membentuk biomassa yang mengakibatkan pertambahan berat dan diikuti dengan 

pertambahan ukuran lain yang dapat dinyatakan secara kuantitatif (Sitompul dan 

Guritno 1995). 

  Baiknya perlakuan A6 dikarenakan kompos TOC mampu meningkatkan 

fungsi dan peranan akar dalam memanfaatkan air dan unsur hara, juga 

mempermudah tanaman dalam menyerap unsur hara. Kompos TOC juga 

mengandung hara P sehingga baik dalam pertumbuhan akar.  Menurut 

Hardjowigeno (2010), phosfor merupakan salah satu unsur makro yang diperlukan 

bagi pertumbuhan tanaman. Dimana phosfor berfungsi untuk pembelahan sel, 

pembentukan bunga, buah dan biji, mempercepat kematangan, memperbesar 
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perkembangan perakaran, dan juga sebagai anti bodi tanaman, metabolisme 

karbohidrat serta menyimpan dan memindahkan energi (siklus ATP dan ADP). 

  Perlakuan A0 merupakan perlakuan yang menghasilkan Berat Akar 

terendah (6,00 gram/tanaman), hal ini disebabkan karena tidak adnya penambahan 

hara sehingga tanaman tidak mampu menghasilkan akar yang banyak. Dimana 

hara yang mampu menghasilkan akar yang baik yaiu unsur hara P. Menurut 

Buckman dan Brady (1982), unsur P berperan dalam merangsang pertumbuhan 

akar lateral dan akar halus berserabut. Disamping itu, Tanaman yang kekurangan 

unsur N menyebabkan daun-daun lebih kecil, dan mengalami gangguan produksi 

enzim, sehingga reaksi-reaksi enzimatik tidak berjalan dengan baik. Adapun efek 

samping dari kekurangan unsur N yaitu tanaman  kerdil, sistem perakarannya 

terbatas serta warna daun yang pucat (Wijaya, 2008). 



 

V.     KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bahwa kompos 

TOC memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur berbunga, jumlah buah per 

tanaman, berat buah per tanaman dan berat akar. Perlakuan terbaik terdapat pada 

perlakuan A6 (Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 kg/plot) dengan umur 

berbunga 24,22 hari, jumlah buah pertanaman 18,11 buah, berat buah pertanaman 

3.567,89 gram/tanaman dan berat kering akar 11,89 gram/tanaman. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan dosis yang lebih tinggi untuk melihat produksi 

optimum.  
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Lampiran 1 : Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Jadwal Kegiatan 

Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Persiapan lahan dan 

Pengolahan Lahan 
X           

 

2 Pembuatan plot  X          
 

3 Pemberian label   X         
 

4 Pemberian perlakuan   X          

5 Penanaman    X         

6 
Pemberian Pupuk Urea, 

TSP dan KCl 
   X         

7 Pemasangan ajir     X        

8 Pemeliharaan     X X X X X    

9 Pengamatan     X  X  X    

10 Panen         X X X  

11 Laporan            X 
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Lampiran 2 : Layout Penelitian di Lapangan Menurut Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Non Faktorial 

 

                            

 

 

 

 

 

                       S 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

A0,A1,A2,A3,A4,A5,A6 = Perlakuan 

     = Plot ukuran 70 cm x 70 cm 

Jarak Tanam   = 35 cm x 35 cm 

Jarak Antar Plot  = 50 cm 

Jarak Antar Blok  = 100 cm 

 

 

 

 

A1 

A0 

A3 

A2 

A5 

A3 

A0 

A1 A0 

A4 

A5 

A2 

A4 A2 A6 

A6 A4 A3 

A5 A6 A1 
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Lampiran 3 : Deskripsi Oyong Varietas Prima F1 

 

Golongan Varietas : Hibrida Prima F1 

Bentuk Penampang Batang  : Bersegi Lima Membulat 

Diameter batang : 1,2 cm – 1,6 cm  

Warna Batang  : Hijau 

Warna Daun  : Hijau Tua 

Warna Buah  : Hijau Terang 

Warna Bunga  : Kuning  

Bentuk Daun  : Berlekuk Menjari 

Rasa Buah : Manis  

Umur mulai berbunga  :  24 - 28 hari setelah tanam 

Bentuk Bunga  : Seperti Terompet 

Bentuk buah : Silindris  

Ukuran Buah  : Panjang 35 – 45 cm,  

                                                                        Diameter 4 cm  

Berat Per Buah : 250 - 300 gram  

Hasil buah per hektar : 40 - 45 ton/ha  

Jumlah Buah Per Tanaman : 15 – 18 buah  

Berat Buah Per Tanaman : 3,18 – 3,80 kg  

Umur mulai panen : 35 - 40 hari setelah tanam  

Sumber : PT. East West Seed Indonesia 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Bahan Baku Kompos 
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Lampiran 5. Hasil Analisa Pupuk Kompos TBS 
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Lampiran  6 : Daftar Hasil Pengamatan Umur Muncul Bunga Tanaman Oyong 

(hari)  
 

 

a. Data parameter pengamatan umur muncul bunga tanaman oyong  
 

Perlakuan 

A 

Kelompok  
TK ŷK 

1 2 3 

A0 26,00 27,67 27,67 81,33 27,11 

A1 25,33 25,67 25,33 76,33 25,44 

A2 25,33 25,00 25,33 75,67 25,22 

A3 25,33 25,00 25,00 75,33 25,11 

A4 24,33 25,67 25,00 75,00 25,00 

A5 25,33 25,00 24,33 74,67 24,89 

A6 24,33 24,00 24,33 72,67 24,22 

TK 176,00 178,00 177,00 531,00 25,29 
 

b. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA)   

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 

Kelompok 2,00 0,29 0,14 0,52  3,88 

Perlakuan 6,00 14,29 2,38 8,74 sf 3,00 

Error 12,00 3,27 0,27    

Total 20,00 17,84     

 Keterangan :  sf = signifikan nf = non signifikan 
 

  

c. Rerata hasil parameter pengamatan umur muncul bunga tanaman 

Perlakuan Rerata (hari) 
  

A0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 27,11 b 

A1 = Kompos TOC 15 ton/ha setara dengan 0,735 

kg/plot 

25,44 ab 

A2 = Kompos TOC 20 ton/ha setara dengan 0,98 

kg/plot 

25,22 ab 

A3 = Kompos TOC 25 ton/ha setara dengan 1,225 

kg/plot 

25,11 ab 

A4 = Kompos TOC 30 ton/ha setara dengan 1,47 

kg/plot 

25,00 ab 

A5 = Kompos TOC 35 ton/ha setara dengan 1,715 

kg/plot 

24,89 ab 

A6 = Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 

kg/plot 

24,22 a 

KK = 3,33% BNJ A = 1,65 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata menurut BNJ pada taraf 5%. 
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Lampiran  7 : Daftar Hasil Pengamatan Jumlah Buah Pertanaman Tanaman 

Oyong (buah)  
 

 

a. Data parameter pengamatan jumlah buah pertanaman tanaman oyong  
 

Perlakuan 

A 

Kelompok  
TK ŷK 

1 2 3 

A0 12,00 12,00 11,67 35,67 11,89 

A1 14,33 14,33 14,00 42,67 14,22 

A2 15,00 13,67 15,00 43,67 14,56 

A3 12,33 18,00 15,00 45,33 15,11 

A4 12,67 18,00 15,00 45,67 15,22 

A5 16,67 16,00 16,33 49,00 16,33 

A6 18,00 18,00 18,33 54,33 18,11 

TK 101,00 110,00 105,33 316,33 15,06 
 

b. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA)   

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 

Kelompok 2,00 5,79 2,89 1,32  3,88 

Perlakuan 6,00 65,92 10,99 5,03 sf 3,00 

Error 12,00 26,21 2,18    

Total 20,00 97,92     

 Keterangan :  sf = signifikan nf = non signifikan 
 

  

c. Rerata hasil parameter pengamatan jumlah buah pertanaman tanaman 

Perlakuan 
Rerata 

(buah/tanaman) 
  

A0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 11,89 b 

A1 = Kompos TOC 15 ton/ha setara dengan 0,735 

kg/plot 

14,22 ab 

A2 = Kompos TOC 20 ton/ha setara dengan 0,98 

kg/plot 

14,56 ab 

A3 = Kompos TOC 25 ton/ha setara dengan 1,225 

kg/plot 

15,11 ab 

A4 = Kompos TOC 30 ton/ha setara dengan 1,47 

kg/plot 

15,22 ab 

A5 = Kompos TOC 35 ton/ha setara dengan 1,715 

kg/plot 

16,33 ab 

A6 = Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 

kg/plot 

18,11 a 

KK = 9,81% BNJ A = 4,33 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata menurut BNJ pada taraf 5%. 
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Lampiran  8 : Daftar Hasil Pengamatan Berat Buah Pertanaman Tanaman 

Oyong (gram/tanaman)  
 

 

a. Data parameter pengamatan berat buah pertanaman tanaman oyong  
 

Perlakuan 

A 

Kelompok  
TK ŷK 

1 2 3 

A0 1003,00 776,00 663,33 2442,33 814,11 

A1 1548,00 1465,33 2468,00 5481,33 1827,11 

A2 2269,00 2037,67 2241,33 6548,00 2182,67 

A3 2827,00 2522,67 2505,00 7854,67 2618,22 

A4 2517,00 2827,67 2917,67 8262,33 2754,11 

A5 2880,33 2926,33 2875,67 8682,33 2894,11 

A6 3518,67 3541,33 3643,67 10703,67 3567,89 

TK 16563,00 16097,00 17314,67 49974,67 2379,75 
 

b. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA)   

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 

Kelompok 2,00 107850,99 53925,50 0,84  3,88 

Perlakuan 6,00 14006199,98 2334366,66 36,48 sf 3,00 

Error 12,00 767818,78 63984,90    

Total 20,00 14881869,76     

 Keterangan :  sf = signifikan nf = non signifikan 
 

  

c. Rerata hasil parameter pengamatan berat buah pertanaman tanaman 

Perlakuan 
Rerata 

(gram/tanaman) 
  

A0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 814,11 d 

A1 = Kompos TOC 15 ton/ha setara dengan 0,735 

kg/plot 

1827,11 c 

A2 = Kompos TOC 20 ton/ha setara dengan 0,98 

kg/plot 

2182,67 bc 

A3 = Kompos TOC 25 ton/ha setara dengan 1,225 

kg/plot 

2618,22 b 

A4 = Kompos TOC 30 ton/ha setara dengan 1,47 

kg/plot 

2754,11 b 

A5 = Kompos TOC 35 ton/ha setara dengan 1,715 

kg/plot 

2894,11 ab 

A6 = Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 

kg/plot 

3567,89 a 

KK = 10,63% BNJ A = 722,91 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata menurut BNJ pada taraf 5%. 
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Lampiran  9 : Daftar Hasil Pengamatan Berat Akar Tanaman Oyong 

(gram/tanaman)  
 

 

a. Data parameter pengamatan berat akar tanaman oyong  
 

Perlakuan 

A 

Kelompok  
TK ŷK 

1 2 3 

A0 6,00 6,33 5,67 18,00 6,00 

A1 7,33 7,00 8,00 22,33 7,44 

A2 9,00 8,33 9,33 26,67 8,89 

A3 10,00 9,67 9,33 29,00 9,67 

A4 10,33 9,67 10,33 30,33 10,11 

A5 10,33 10,00 10,33 30,67 10,22 

A6 10,67 11,67 13,33 35,67 11,89 

TK 63,67 62,67 66,33 192,67 9,17 
 

b. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA)   

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 

Kelompok 2,00 1,03 0,51 1,38  3,88 

Perlakuan 6,00 68,21 11,37 30,62 sf 3,00 

Error 12,00 4,46 0,37    

Total 20,00 73,69     

 Keterangan :  sf = signifikan nf = non signifikan 
 

  

c. Rerata hasil parameter pengamatan berat akar tanaman 

Perlakuan 
Rerata 

(gram/tanaman) 
  

A0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 6,00 d 

A1 = Kompos TOC 15 ton/ha setara dengan 0,735 

kg/plot 

7,44 cd 

A2 = Kompos TOC 20 ton/ha setara dengan 0,98 

kg/plot 

8,89 bc 

A3 = Kompos TOC 25 ton/ha setara dengan 1,225 

kg/plot 

9,67 b 

A4 = Kompos TOC 30 ton/ha setara dengan 1,47 

kg/plot 

10,11 b 

A5 = Kompos TOC 35 ton/ha setara dengan 1,715 

kg/plot 

10,22 ab 

A6 = Kompos TOC 40 ton/ha setara dengan 1,96 

kg/plot 

11,89 a 

KK = 6,64% BNJ A = 1,74 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata menurut BNJ pada taraf 5%. 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengolahan Lahan  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembuatan plot 
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Gambar 3. Pemasangan Label 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penimbangan kompos TOC 
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Gambar 5. Penimbangan Pupuk Dasar (Urea, TSP dan KCl)  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tanaman oyong berumur + 1 minggu 
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Gambar 7. Penyiraman Tanaman   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tanaman oyong berumur + 1 minggu 

 

 

 

 

 



55 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Umur Berbunga Tanaman Oyong   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Buah Oyong 
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Gambar 11. Pemanenan Tanaman Oyong   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Berat Buah Oyong pada Perlakuan A0 (terendah) dan A6 

(terbaik)   
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Gambar 13. Berat Kering Akar pada Perlakuan A0 (terendah) dan A6 

(terbaik)   
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Kunjungan Pembimbing II ke Lokasi Penelitian 

 

 

 


